
PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DENGAN KANDUNGAN L-LYSIN
DAN DL-METHIONIN BERBEDA PADA ITIK BETINA TERHADAP

JUMLAH LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT

(Skripsi)

Oleh

SEMI YATI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PAKAN DENGAN KANDUNGAN
L-LYSIN DAN DL-METHIONIN BERBEDA PADA ITIK BETINA

TERHADAP JUMLAH LEUKOSIT DAN DIFERENSIAL LEUKOSIT

Oleh

Semi Yati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah leukosit itik betina yang diberi
L-Lysin dan DL-Methionin pada kadar yang berbeda serta mengetahui jumlah
deferensial leukosit itik betina yang diberi L-Lysin dan DL-Methionin pada kadar
yang berbeda. Pemeriksaan jumlah leukosit dan deferensial leukosit dilaksanakan
pada Desember 2016 -- Januari 2017 di Laboratorium Kesmavet, Balai Veteriner
Regional III Bandar Lampung.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Jumlah itik betina yang
digunakan sebanyak 60 ekor dengan 12 jumlah petak kandang sehingga setiap
petak berisi 5 ekor itik betina.  Pengambilan data dilakukan pada 10 % dari
jumlah itik yang ada pada masing-masing perlakuan. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan sidik ragam pada taraf nyata 5% dan atau 1% dan dilanjutkan
dengan uji Duncan untuk nilai analisis ragam yang menunjukkan hasil berbeda
nyata.  Perlakuan ransum yang diberikan pada itik betina mempunyai kandungan
L-lysin dan DL-Methionin yang berbeda sehingga dapat diketahui ransum terbaik
terhadap tingkat normal leukosit dan deferensial leukosit meliputi limfosit,
monosit, heterofil, eosinofil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
ransum dengan kadar L-lysin dan DL-methionin yang berbeda tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap jumlah leukosit dan deferensial leukosit.

Kata kunci: itik betina, leukosit, deferensial leukosit, l-lysin, dl-methionin



ABSTRACT

EFFECT OF GIVING FEED THE CONTENT OF L-LYSINE AND
DL-METHIONINE FEMALE DUCK ON DIFFERENT AMOUNT OF

LEUKOCYTES AND DIFFERENTIAL LEUKOCYTES

By

Semi Yati

The research aimed to determine the effect of: 1) the number of leukocytes female
ducks by L-Lysine and DL-Methionin at different levels; 2) the number of
leukocytes deferensial female ducks by L-Lysine and DL-Methionin at different
levels. Examination of the number of leukocytes and the differential leukocyte
conducted in December 2016-January 2017 at the Laboratory Veteriner Region III
Office of Bandar Lampung. This study using the completely randomized design
(CRD) with 3 treatments and 4 replications. Number of female ducks used as
many as 60 birds to 12 the number of plots cages so that each plot contained 5
female ducks. Data were collected at 10% of the number of ducks that exist in
each treatment. The data were analyzed by analysis of variance on the real level of
5% or 1% and continued with Duncan test for the value of the variance analysis
which showed significantly different results. Treatment of the ration given to the
female duck has the content of L-lysin and DL-Methionin are different so the
best rations can be known towards the normal level of leukocytes and
differential leukocyteinclude lymphocytes, monocytes, heterophile, eosinophils.
The results showed that giving rations with the levels of L-lysin and DL-
methionin different has not significantly effect (P 0.05 >) to the number of
leukocytes and differential leukocyte

Keywords: female ducks, leukocytes, the differential leukocytes, l-lysine, dl-
methionin
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Usaha peternakan dan perkembangannya, khususnya subsektor peternakan unggas

di Indonesia maju demikian pesat.  Hal ini tercermin dari posisinya sebagai usaha

ternak unggas yang paling handal karena memilki kontribusi sangat luas dan

luwes, baik untuk meningkatkan pendapatan, memperluas kesempatan kerja,

mendukung kebutuhan masyarakat akan makanan bergizi, maupun menopang era

industriliasasi yang sudah dicanangkan dalam program pemerintah.

Salah satu potensi ternak unggas yang akan meningkatkan kontribusi peternakan

unggas adalah ternak itik.  Dilihat dari potensinya sebagai sumber protein hewani

di Indonesia potensi akan daging maupun telur itik mulai dikembangkan secara

besar-besaran dan Indonesia sendiri merupakan negara dengan populasi itiknya

menduduki urutan ketiga di dunia.  Itik merupakan ternak unggas yang cukup

dikenal di kalangan masyarakat, terutama produksi telurnya.

Itik yang dikenal sebagai penghasil telur pada umumnya adalah itik Mojosari. Itik

Mojosari merupakan itik lokal yang digemari daging dan telurnya.  Hal ini karena

produktivitas bertelurnya cukup tinggi dan pertumbuhan bobot badannya cukup

ideal sebagai itik pedaging.  Itik lokal Indonesia ini diketahui memiliki daya tahan

tubuh yang baik dibandingkan dengan itik lainnya. Untuk menjaga produktivitas
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maka dilakukan manajemen pemeliharaan yang benar, baik itu berupa perbaikan

nutrisi maupun perbaikan operasional pemeliharaan itik.

Tedapat dua hal yang dapat mempengaruhi produktivitas itik yaitu kualitas

ransum dan kesehatan itik, karena kesehatan itik khususnya sistem kekebalan

tubuh dapat ditingkatkan dengan pemberian pakan yang berkualitas.  Nutrisi yang

diberikan pada peternakan itik skala kecil biasanya kurang dan belum mencukupi

kebutuhan itik untuk produksi.  Ransum atau pakan yang baik diberikan pada

ternak adalah ransum yang memiliki kandungan atau nutrient yang kualitas dan

kuantitasnya baik.  Ransum yang baik dapat pula meningkatkan pertumbuhan dan

meningkatkan sistem kekebalan dalam tubuh itik.

Peningkatan kualitas ransum akan meningkatkan sistem kekebalan dalam tubuh,

peningkatan ini dapat dilihat dari gambaran darah yang terlihat pada tubuh itik.

Gambaran darah sendiri merupakan salah satu parameter dari status kesehatan

ternak karena darah mempunyai fungsi penting dalam pengaturan fisiologis tubuh.

Kondisi darah dipengaruhi oleh kandungan nutrien dalam ransum salah satunya

adalah asam amino yang merupakan bagian dari protein yang 50% dari berat

kering suatu sel hewan. Asam amino yang dapat diberikan adalah L-Lysin dan

DL-Methionin karena keduanya tidak dapat diproduksi dalam tubuh. Kesehatan

itik tergambar pada kondisi darah yang tercermin dalam leukosit pada itik.

Peningkatan dan penurunan jumlah leukosit dalam sirkulasi darah dapat diartikan

sebagai hadirnya agen penyakit, peradangan, penyakit autoimun.  Sampai saat ini

belum diketahui secara pasti apakah kadar L-Lysin dan DL-Methionin dalam

pakan akan mempengaruhi gambaran leukosit. Oleh karena itu perlu dilakukan
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kajian tentang apakah pemberian ransum dengan kandungan asam amino L-Lysin

dan DL-Methionin yang berbeda untuk melihat gambaran leukosit dalam

menentukan kesehatan itik.

1.2 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui jumlah leukosit itik betina yang diberi L-Lysin dan

DL-Methionin pada kadar yang berbeda.

2. Mengetahui jumlah deferensial leukosit itik betina yang terbaik setelah

diberi pakan dengan kandungan L-Lysin dan DL-Methionin dengan kadar

yang berbeda.

1.3 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi kepada

praktisi tentang pemberian ransum yang diberi L-Lysin dan DL-Metionin pada

kadar yang berbeda terhadap jumlah sel darah putih ( leukosit) dan deferensialnya

sebagai acuan dalam peningkatan produktivitas dan kesehatan ternak.

1.4 Kerangka Pemikiran

Itik Mojosari merupakan salah satu itik yang memiliki keunggulan dalam

memproduksi telur maupun memproduksi daging sehingga itik jenis ini telah

banyak dibudidayakan di Indonesia.  Produktivitas yang baik harus juga didukung

dengan pemberian nutrien ataupun pakan yang baik.  Hal ini berkaitan erat dengan

pertumbuhan dan kesehatan itik. Nutrisi yang baik merupakan salah satu faktor

dalam penentu kesehatan ternak itik.  Menurut Rasyaf (1993) ransum yang baik
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adalah ransum yang mengandung cukup energi, protein serta imbangan asam

amino yang tepat.  Kandungan nutrisi ini berguna sebagai sarana yang digunakan

itik untuk proses produksi, pertumbuhan, serta berguna untuk menjaga kesehatan

itik. Nutrisi yang masuk dalam tubuh itik akan digunakan sebagai pengganti sel-

sel atau jaringan tubuh pada itik yang telah rusak.

Kebutuhan nutrisi itik petelur terdiri dari energi metabolisme 2800 kkal/kg,

protein 14-16%, kalsium 0,8 %, fosfor 0,7 %, methionin 0,35 %, dan lysin 0,8%

(Murtidjo, 1988). Menurut Sundari et al (2004), lysin merupakan asam amino

esensial yang sangat berguna bagi tubuh. Lysin adalah prekusor untuk biosintesis

karnitin, sedangkan karnitin merangsang proses β-oksidasi dari asam lemak rantai

panjang pada mitokondria. Sedangkan fungsi DL-Methionin adalah asam amino

esensial yang membantu proses metabolisme tubuh serta dapat menghilangkan

lemak. Methionin mengandung sulfur, sebuah unsur yang diperlukan untuk

produksi tubuh yang paling banyak antioksidan alami, glutathione. Tubuh kita

juga membutuhkan banyak methionin untuk menghasilkan dua asam lainnya yang

mengandung sulfur amino, yaitu sistein dan taurin, yang membantu tubuh dalam

menghilangkan racun, membangun jaringan yang sehat dan kuat, serta

meningkatkan kesehatan kardiovaskular (Sugeng, 2015).

Pemenuhan nutrien dalam tubuh ini mempengaruhi daya tahan tubuh ternak, jika

pemberian pakan nutrisinya berkurang maka akan mengganggu proses

pembentukan sel-sel tubuh. Kelebihan atau kekurangan nutrien dalam pemberian

pakan akan terlihat dari pola makan ternak.
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Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan kadar Lysin dan Methionin yang

berbeda pada tiap ransum, sehingga dapat diketahui dengan kandungan lysin dan

methionin terbaik dalam peningkatan daya tahan tubuh yang akan diamati dengan

melihat kondisi darah.  Kesehatan itik dapat diketahui dengan cara melihat kondisi

sel darah putih dan deferensial leukosit meliputi monosit, limfosit, eosinofil, dan

heterofil dan basofil.  Pemberian ransum perlakuan R0 tanpa penambahan L-lysin

dan DL-Methionin, R1 dengan penambahan L-Lysin 0,30% dan DL-Methionin

0,10%, dan R3 dengan  penambahan L-Lysin 0,60% dan DL-Methionin 0,20% .

Menurut Guyton dan Hall (1997) fungi leukosit adalah untuk pertahanan tubuh

suatu organisme.  Penghancuran agen penyerang dalam proses fagositosis atau

dengan antibodi merupakan pertahanan yang dilakukan oleh leukosit.  Oleh

karena itu, perlu dilakukannya penelitian ini guna menjawab permasalahan

ketahanan tubuh terhadap organisme patogen dalam tubuh sehingga diharapkan

dapat meningkatkan produktivitas ternak bila kesehatan itik dapat dijaga.

1.5 Hipotesis

1. Adanya pengaruh pemberian pakan dengan kandungan L-Lysin dan DL-

Methionin berbeda pada itik betina terhadap jumlah leukosit dan

diferensial leukosit

2. Adanya pengaruh pemberian ransum R2 terhadap jumlah leukosit dan

deferensial leukosit yang lebih baik dibandingkan ransum R0 dan R1
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Itik Mojosari

Itik adalah jenis unggas air yang tergolong dalam ordo Anseriformes, family

Anatidae, genus Anas dan termasuk spesies Anas javanica. Proses domestikasi

membentuk beberapa variasi dalam besar tubuh, konformasi, dan warna bulu.

Perubahan ini diperkirakan akibat campur tangan manusia untuk mengembangkan

ternak itik dengan tujuan khusus dan juga karena jauhnya jarak waktu domestikasi

dengan waktu pengembangan (Chaves dan Lasmini, 1978).

Taksonomi itik lokal menurut Srigandono (1997) yaitu:

Kingdom : Animalia

Phylum : Vertebrata

Class : Aves

Ordo : Anseriformes

Familia : Anatidae

Genus : Anas

Species : Anas Platyhyncos

Bangsa itik domestikasi dibedakan menjadi tiga yaitu: pedaging, petelur dan

hiasan. Itik-itik yang ada sekarang merupakan keturunan dari Mallard berkepala

hijau (Anas plathyrhynchos plathyrhynchos).  Beberapa itik lokal yang banyak
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dipelihara oleh masyarakat di pulau Jawa antara lain yaitu itik Tegal, itik

Mojosari, itik Magelang, itik Cihateup dan itik Cirebon (Djanah, 1982).  Menurut

Kedi (1980), bangsa-bangsa itik yang termasuk golongan tipe pedaging

mempunyai sifat-sifat pertumbuhan serta struktur perdagingan yang baik bangsa-

bangsa itik yang tergolong petelur memiliki badan relatif lebih kecil dibandingkan

dengan tipe pedaging.

Produktivitas bertelur itik mojosari cukup tinggi, mencapai 270 butir per ekor per

tahun.  Produktivitas itik mojosari cokelat biasanya lebih tinggi daripada itik

mojosari putih.  Itik mojosari cokelat dan putih dengan bobot badan dewasa

mencapai 1,7 kg menghasilkan telur dengan bobot masing-masing sekitar 69 gram

dan 65 gram (Wakhid, 2013).

2.2 Ransum Itik

Ransum merupakan gabungan dari beberapa bahan yang disusun sedemikian rupa

dengan formulasi tertentu untuk memenuhi kebutuhan ternak selama satu hari dan

tidak mengganggu kesehatan ternak. Ransum dapat dinyatakan berkualitas baik

apabila mampu memberikan seluruh kebutuhan nutrien secara tepat, baik jenis,

jumlah, serta imbangan nutrien tersebut bagi ternak (Saputro et al., 2015)

Siregar (1994) menambahkan bahwa ransum merupakan campuran dari dua atau

lebih bahan pakan yang diberikan untuk seekor ternak selama sehari semalam.

Ransum seimbang adalah ransum yang diberikan selama 24 jam yang

mengandung semua zat nutrien (jumlah dan macam nutriennya) dan perbandingan
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yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi sesuai dengan tujuan pemeliharaan

ternak (Chuzaemi, 2002)

Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan pertambahan bobot

badan. Setiap minggunya ayam mengonsumsi ransum lebih banyak dibandingkan

dengan minggu sebelumnya (Fadilah, 2004). Ransum merupakan faktor penentu

terhadap pertumbuhan dan produktivitas, di samping bibit dan tatalaksana

pemeliharaan. Ransum menempati biaya produksi terbesar yaitu 60—70 % dalam

suatu usaha peternakan (Saputro et al., 2015).

NRC (1994) merekomendasikan standar kebutuhan pakan itik berdasarkan tujuan

pemeliharaan yaitu pedaging dan petelur.  Pada umur 0—7 minggu protein

sebesar 16% dan energi metabolis sebesar 2.900 kkal/kg.  Sedangkan pada itik

petelur membutuhkan imbangan 15% protein kasar dan 2.900 kkal/kg energi

metabolis.

2.3 Kandungan Nutrien dalam Ransum

Bahan pakan yang dipergunakan dalam menyusun ransum pada itik belum ada

aturan bakunya, yang terpenting ransum yang diberikan kandungan nutriennya

dalam ransum sesuai dengan kebutuhan itik (Rasyaf, 1993). Sedangkan menurut

Wahju (1992), bahan makanan untuk ransum itik tidak berbeda dengan ransum

ayam. Ransum dasar dianggap telah memenuhi standar kebutuhan ternak apabila

cukup energi, protein, serta imbangan asam-amino yang tepat (Rasyaf, 1993).

Standar kebutuhan dan energi dapat dihitung berdasarkan pola konsumsi ransum

per hari (Wahju, 1992). Konsumsi akan meningkat apabila itik diberi ransum
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dengan energi rendah dan sebaliknya akan menurun apabila diberi energi tinggi.

Selain protein dan energi, nutrien yang mempengaruhi produktivitas adalah

mineral (NRC, 1994).

Ketaren dan Prasetyo (2002) melaporkan bahwa kebutuhan gizi untuk itik petelur

pada fase pertumbuhan umur 1—16 minggu cenderung lebih rendah yaitu sekitar

85—100 % dari rekomendasi. Selanjutnya kebutuhan gizi untuk itik petelur fase

produksi 6 bulan pertama cenderung lebih rendah (± 3%) dibanding kebutuhan

gizi pada fase produksi 6 bulan kedua. Dilaporkan bahwa kebutuhan lysin untuk

itik berumur 0—8 minggu adalah 3,25 g L-lysin/kkal ME dengan tingkat energi

3.100 kkal/kg pakan dan 2,75 g L-lysin/kkal ME dengan tingkat energi 2.700

kkal/kg pakan.

Kandungan nutrien yang sesuai dengan kebutuhan hidup itik dan mendukung

produksi telur tergantung pada bahan yang digunakan untuk membentuk ransum

itik tersebut. Penurunan produksi telur dapat disebabkan karena pemberian asam

amino yang rendah (Wahju, 1992).

Tabel 1. Kebutuhan gizi itik petelur pada berbagai umur*

Gizi Starter
(0-8 minggu)

Grower
(9-20 minggu)

Layer
(>20 minggu)

Potein kasar (%) 17-20 15-18 17-19

Energi (kkal EM/kg) 3.100 2.700 2,700

Metheionin (%) 0,37 0,29 0,37

Lysin (%) 1,05 0,74 1,05

Ca (%) 0,6-1,0 0,6-1,0 2,9-3,25

P tersedia (%) 0,6 0,6 0,6

*Sumber : Sinurat (2000)
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2.3.1 DL-Methionin

DL-Methionin adalah asam amino yang mengandung sulfur dan esensial

(undispensable) bagi manusia dan ternak monogastrik. Menurut Sutardi (1980)

asam amino methionin bersifat glikogenik (menghasilkan glukosa pada waktu

proses metabolisme terjadi) dan lipotropik (membantu pemecahan lemak dalam

tubuh pada waktu proses metabolisme terjadi), hubungannya dengan asam amino

lain yang mengandung sulfur (sistein dan sistin) adalah sebagai donor bagi sistein

(Cys). Sistein (asam amino non essensial) mendapatkan sulfur dari methionin dan

kerangka karbon dari serin (Ser). Apabila sistein (Cys) dan sistin kurang maka

methionin dan serin akan dirombak melalui proses transmetilasi, sehingga

memperbesar kebutuhan metionin (Sanchez et al., 1984).

Sigit (1995) menyatakan asam amino methionin juga merupakan salah satu

kerangka yang membentuk protein tubuh, sedangkan protein pada tiap jaringan

tubuh berbeda kandungan asam aminonya, dengan kata lain asam amino

menentukan corak dan fungsi jaringan tubuh. Methionin juga merupakan asam

amino yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan yang cepat dan untuk hidup

pokok semua hewan dan salah satu akibat bila terjadi kekurangan asam amino

methionin adalah lambatnya laju pertumbuhan (Prawirokusumo et al., 1987).

2.3.2 L-Lysin

Lysin merupakan asam amino penyusun protein yang dalam pelarut air bersifat

basa, juga seperti histidin , lysin tergolong esensial bagi ternak. Biji-bijian serelia

terkenal miskin akan lysin. Sebaliknya biji polong-polongan kaya akan asam

amino. Menurut Sundari et al., (2004), lysin merupakan asam amino esensial yang
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sangat berguna bagi tubuh. Lysin adalah prekusor untuk biosintesis karnitin,

sedangkan karnitin merangsang proses β-oksidasi dari asam lemak rantai panjang

yang terjadi di mitokondria. Penambahan lysin ke dalam pakan diharapkan dapat

meningkatkan terbentuknya karnitin, dengan demikian lemak tubuh yang

mengalami β-oksidasi semakin meningkat, sehingga mengakibatkan kadar lemak

dan kolesterol daging rendah.

Tabel 2. Kebutuhan asam amino pada dua tingkat energi pakan

Asam Amino

Energi Pakan
2700 3100

2,75 g
(Lysin/kkal EM)

3,25 g
(Lysin/kkal EM)

3,25 g
(Lysin/kkal EM)

Lysin 0,74 0,88 1,05

Methionin 0,29 0,33 0,37

Sistin 0,24 0,29 0,33

Arginin 0,93 1,04 1,22

Leusin 1,21 1,46 1,76

Isoleusin 0,60 0,74 0,89

Fenilalanin 0,66 0,80 0,95

Treonin 0,52 0,63 0,74

Triptofan 0,19 0,21 0,24

Valin 0,68 0,79 0,90

Sumber : Sinurat et al. (1992)

2.4 Darah

Darah terdiri dari sel-sel yang terendam dalam cairan yang disebut plasma

(Frandson, 1996).  Darah memiliki banyak fungsi dalam tubuh makhluk hidup.

Menurut Arifin et al., (1984) menjabarkan bahwa fungsi darah yaitu sebagai

media transport, membawa zat-zat makan dari tempat penyerapan kejaringan-

jaringan yang membutuhkan. Membawa sisa-sisa metabolisme dari sel-sel
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ketempat pembuangan. Membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan

membawa sisa gas hasil pembakaran (CO2) dari jaringan ke paru-paru.

Membawa sekresi glandula endokrin dari tempat asalnya ketempat targetnya.

Berdasarkan laporan Guyton dan Hall (2001) bahwa terdapat persamaan dan

perbedaan antara darah unggas dan darah mamalia. Perbedaannya terdapat pada

eritrosit unggas berinti dan dalam pembekuan darah sel disatukan oleh keping-

keping trombosit tetapi inti trombosit yang tertutup tampak seperti eritosit. Jika

tubuh mengalami perubahan fisiologis maka gambaran darah juga akan

mengalami perubahan. Faktor-faktor yang mempengaruhi gambaran darah yaitu

faktor internal seperti pertambahan umur, status gizi, kesehatan, stres dan suhu

tubuh serta faktor eksternal seperti infeksi kuman dan perubahan suhu lingkungan.

Darah tersusun atas cairan plasma, garam-garam, bahan kimia lainnya, sel darah

merah, dan sel darah putih (Hartono et al., 2002).  Darah termasuk cairan

intravaskuler yaitu cairan merah yang terdapat dalam pembuluh darah. Bagian

darah yang padat meliputi sel darah merah, sel darah putih, dan keping darah.

Darah juga berperan dalam sistem buffer seperti bikarbonat dalam air. Darah

yang kekurangan oksigen akan berwarna kebiru - biruan yang disebut sianosis

(Frandson, 1993).

Menurut Sturkie (1976), darah dapat berfungsi sebagai penyerapan dan transport

zat-zat nutrient dari saluran pencernaan ke seluruh jaringan, mengangkut gas-gas

dalam darah dari dan menuju jaringan - jaringan, membuang hasil sisa proses

metabolisme, dan mengatur keseimbangan konsentrasi air pada jaringan tubuh
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serta darah juga berperan penting dalam proses regulasi dan pengaturan suhu

tubuh pada makhluk hidup.

Darah mentransportasikan substrat metabolik yang dibutuhkan oleh seluruh sel di

tubuh, termasuk oksigen, glukosa, asam amino, asam lemak dan beberapa lipid.

Darah juga membawa keluar beberapa produk metabolit yang dikeluarkan oleh

setiap sel seperti karbondioksida, asam laktat, buangan bernitrogen dari

metabolisme protein dan panas (Cunningham, 2006).  Menurut Colville dan

Bassert (2008), fungsi darah adalah sebagai sistem transportasi, sistem regulasi,

dan sistem pertahanan.

2.5 Leukosit

Leukosit memiliki bentuk khas, nukleus, sitoplasma dan organel, semuanya

bersifat mampu bergerak pada keadaan tertentu. Eritrosit bersifat pasif

dan melaksanakan fungsinya dalam pembuluh darah, sedangkan leukosit mampu

keluar dari pembuluh darah menuju jaringan dalam menjalankan fungsinya.

Jumlah seluruh leukosit jauh di bawah eritrosit, dan bervariasi tergantung jenis

hewannya.  Fluktuasi dalam jumlah leukosit pada tiap individu cukup besar pada

kondisi tertentu, misalnya: stress, aktivitas fisiologis, gizi, umur, dan lain-lain.

Jumlah leukosit yang menyimpang dari keadaan normal mempunyai arti klinik

penting untuk evaluasi proses penyakit (Nakhita, 2009). Masa hidup sel darah

putih pada hewan domestik sangat bervariasi mulai dari beberapa jam untuk

granulosit, bulanan untuk monosit bahkan tahunan untuk limfosit

(Frandson,1992).  Jumlah leukosit pada tiap-tiap unggas berbeda-beda dan
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mempunyai fluktuasi yang tinggi, keadaan ini bisa terjadi pada kondisi stress,

aktivitas biologis yang tinggi, gizi, serta umur.  Faktor lain yang turut

berpengaruh adalah jenis kelamin, lingkungan, efek hormon, obat-obatan serta

sinar ultraviolet atau sinar radiasi (Saputro et al., 2015).

Leukosit merupakan unit yang mobil/aktif dari sistem pertahanan tubuh. Leukosit

ini sebagian dibentuk di sumsum tulang (granulosit, monosit dan sedikit limfosit)

dan sebagian lagi di jaringan limfe (limfosit dan sel-sel plasma). Setelah dibentuk

sel-sel ini diangkut dalam darah menuju berbagai bagian tubuh untuk digunakan

Kebanyakan sel darah putih ditranspor secara khusus ke daerah yang terinfeksi

dan mengalami peradangan serius (Guyton, 1983).

Leukosit adalah sel darah yang mengandung inti, disebut juga sel darah putih.

Dilihat dalam mikroskop cahaya maka sel darah putih mempunyai granula

spesifik (granulosit), yang dalam keadaan hidup berupa tetesan setengah cair,

dalam sitoplasmanya dan mempunyai bentuk inti yang bervariasi, yang tidak

mempunyai granula, sitoplasmanya homogen dengan inti bentuk bulat atau bentuk

ginjal. Granula dianggap spesifik bila secara tetap terdapat dalam jenis leukosit

tertentu dan pada sebagian besar prekursor (pra zatnya) (Effendi, 2003).

Leukosit mempunyai peranan dalam pertahanan seluler dan humoral organisme

terhadap zat-zat asing. Leukosit dapat melakukan gerakan amuboid dan melalui

proses diapedesis. Leukosit dapat meninggalkan kapiler dengan menerobos antara

sel-sel endotel dan menembus kedalam jaringan penyambung. Bila memeriksa

variasi Fisiologi dan Patologi sel-sel darah tidak hanya persentase tetapi juga
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jumlah absolut masing-masing jenis per unit volume darah harus diambil (Effendi,

2003).

Ada enam macam sel darah putih yang secara normal ditemukan dalam darah

yaitu netrofil polimorfonuklir, eosinofil polimorfonuklir, basofil polimorfonuklir,

monosit, limfosit dan kadang-kadang sel plasma. Selain itu terdapat sejumlah

besar trombosit, yang merupakan pecahan dari tipe ketujuh sel darah putih yang

dijumpai dalam sumsum tulang yaitu megakariosit (Guyton, 1983).

Sel - sel polimorfonuklir seluruhnya mempunyai gambaran granular sehingga

disebut granulosit. Granulosit dan monosit melindungi tubuh terhadap organisme

penyerang terutama dengan cara mencernanya yaitu melalui fagositosis. Fungsi

pertama sel limfosit dan sel-sel plasma berhubungan dengan sistem imun. Fungsi

trombosit terutama mengaktifkan mekanisme pembekuan darah. Pada manusia

dewasa dapat dijumpai sekitar 7000 sel darah putih per mikroliter darah.

Persentase normal dari sel darah putih yaitu netrofil polimorfonuklir 62%,

eosinofil polimorfonuklir 2,3%, basofil polimorfonuklir 0,4%, monosit 5,3%, dan

limfosit 30% (Guyton, 1983).

2.6 Deferensial Leukosit

2.6.1 Limfosit

Limfosit memiliki nucleus besar bulat dengan menempati sebagian besar  sel

limfosit berkembang dalam jaringan limfe.  Ukuran bervariasi dari 7 sampai

dengan 15 mikron.  Banyaknya 20—25% dan fungsinya membunuh dan

memakan bakteri masuk ke dalam jaringan tubuh.  Limfosit ada 2 macam, yaitu

limfosit T dan limfosit B (Handayani, 2008).
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Sistem imun tubuh terdiri atas dua komponen utama, yaitu limfosit B dan limfosit

T. Sel B bertanggung jawab atas sintesis antibodi humoral yang bersirkulasi yang

dikenal dengan nama imunoglobulin. Sel T terlibat dalam berbagai proses

imunologik yang diperantarai oleh sel.  Imunoglobulin plasma merupakan

imunoglobulin yang disintesis di dalam sel plasma.  Sel plasma merupakan sel

khusus turunan sel B yang menyintesis dan menyekresikan imonoglobulin ke

dalam plasma sebagai respon terhadap pajanan berbagai macam antigen (Murray,

2003).

Semua sel darah ( limfosit, granulosit, eritrosit dan megakariosit) berasal dari

sejenis sel (stem cell) dalam sumsum tulang.  Sebagian dari sel-sel limfosit yang

baru terbentuk dari "stem cells" akan mengalir menuju kelenjar thymus.  Dalam

thymus sel-sel limfosit ini akan mengalami semacam proses pematangan menjadi

sel limfosit yang nantinya akan berfungsi dalam reaksi imunitas seluler ( cellular

immunity).  Sel limfosit yang telah diproses dalam kelenjar thymus ini dinamakan

sel limfosit T.  Sel limfosit yang tidak mengalami proses pematangan dalam

kelenjar thymus, namun mengalami proses pematangan dalam sumsum tulang,

kelenjar getah bening serta mempunyai kemampuan untuk membentuk antibodi

dalam reaksi imunitas dinamakan sel limfosit B.  Sel limfosit T dan limfosit B

yang baru terbentuk akan mengalir dalam pembuluh darah dan pembuluh limfe

(Harryadi, 1980).

Limfosit merupakan komponen yang beradaptasi dengan sistem imun, sel-sel

tersebut mengatur pembentukan antibodi (Feldman, 2000).  Sebagian besar dari

sel limfosit (T dan B) akan masuk ke dalam kelenjar getah bening dan menetap
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sementara di dalamnya, sedangkan sebagian lain akan meninggalkan kelenjar

getah bening dan masuk kembali ke dalam sirkulasi. Begitu masuk ke dalam

kelenjar getah bening sel limfosit ini akan langsung menempati tempat-tempat

yang telah ditentukan untuk masing-masing sel T dan sel B. Limfosit B akan

masuk ke dalam folikel sedang limfosit T menempati daerah para cortex dan

medulla (Harryadi, 1980).

Jika ada antigen masuk ke dalam tubuh maka limfosit T juga akan bertransformasi

menjadi imunoblast.  Sedangkan pada limfosit B, rangsangan antigen

menyebabkan transformasi sel yang akhirnya menghasilkan sel-sel plasma.  Sel

plasma inilah yang membentuk antibodi ("reaksi immunitas humoral").  Sel

plasma yang merupakan produk akhir dari limfosit B tidak lagi memiliki

imunoglobulin pada permukaan selnya.  Sel-sel ini juga tidak memiliki reseptor

terhadap komplemen, namun sebaliknya ia memiliki imunoglobulin intraseluler

(intracytoplasmic immunoglobul) (Harryadi, 1980).

Standar normal jumlah leukosit dan deferensial leukosit menurut Ismoyowati et

al. (2012) adalah jumlah leukosit berkisar antara 5.520—9.110 sel/µl, limfosit

1.518—2.095 sel/µl.  Limfosit adalah jenis leukosit dengan jumlah paling banyak

dalam darah ayam (Bacha dan Bacha, 2000).

2.6.2 Monosit

Monosit memiliki ukuran yang lebih besar daripada limfosit, protoplasmanya

besar, warna biru sedikit abu-abu, serta mempunya bintik-bintik sedikit

kemerahan. Inti selnya bulat atau panjang. Monosit dibentuk di dalam sumsum
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tulang, masuk ke dalam sirkulasi dalam bentuk imatur dan mengalami proses

pematangan menjadi makrofag setelah masuk ke jaringan.  Fungsiya sebagai

fagosit.  Jumlahnya 34% dari total komponen yang ada di sel darah putih

(Handayani, 2008).

Monosit adalah leukosit terbesar yang berdiameter 15 sampai 20 μm dan

berjumlah 3% sampai 9% dari seluruh sel darah putih. Terdapat kesulitan dalam

identifikasi monosit dengan adanya bentuk transisi antara limfosit kecil dan besar,

karena terdapat kemiripan satu sama lain.  Keadaan ini jelas bila mempelajari

sediaan ulas darah sapi.  Uraian tentang bentuk transisi akan diberikan pada

pembahasan tiap spesies yang berbeda. Sitoplasma monosit lebih banyak dari

limfosit dan berwarna biru abu-abu pucat.  Sering tampak adanya butir azurofil

halus seperti debu. Inti berbentuk lonjong, seperti ginjal atau mirip tapal kuda,

jelasnya memiliki lekuk cukup dalam. Kromatin inti memiliki warna lebih pucat

dari limfosit. Inti memiliki satu sampai tiga nukleus, tetapi tidak tampak pada

sediaan ulas yang diwarnai. Monosit darah tidak pernah mencapai dewasa penuh

sampai bermigrasi ke luar pembuluh darah dan masuk ke dalam jaringan.

Selanjutnya dalam jaringan menjadi makrofag tetap, seperti pada sinusoid hati,

sumsum tulang, alveoli paru-paru, dan jaringan limfoid. Monosit terletak

berdekatan dengan endotel pembuluh darah, dalam jaringan limfoid sumsum

tulang dan sinusoid hati, makrofag tetap lazimnya melekat pada penjuluran

dendritik dari sel retikuler (Nakhita, 2009). Standar normal jumlah deferensial

leukosit menurut Ismoyowati et al. (2012) adalah monosit 376—480 sel/µl.
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2.6.3 Eosinofil

Eosinofil memiliki granula bewarna merah dengan pewarnaan asam, ukuran dan

bentuknya hampir sama dengan neutrofil, tetapi granula dalam sitoplasmanya

lebih besar, banyaknya kira-kira 24 % (Handayani, 2008). Standar normal

diferensial leukosit menurut Ismoyowati et al. et al. (2012) adalah jumlah

eusinofil 285—1.352 sel/µl. Eosinofil ini berperan aktif dalam memerangi

bakteri, mengatur pelepasan zat kimia saat pertempuran, dan membuang sisa-sisa

sel yang rusak (Azhar, 2009).

Sel ini sangat penting dalam respon terhadap penyakit parasitik dan alergi.

pelepasan isi granulnya ke patogen yang lebih besar membantu dekstruksinya dan

fagositosis berikutnya (Hoffbrand, 2006).  Fungsi utama eosinofil adalah

detoksifikasi baik terhadap protein asing yang masuk ke dalam tubuh melalui

paru-paru ataupun saluran cerna maupun racun yang dihasilkan oleh bakteri dan

parasit.  Eosinofilia pada hewan domestik merupakan peningkatan jumlah

eosinofil dalam darah. Eosinofilia dapat terjadi karena infeksi parasit, reaksi

alergi dan kompleks antigen-antibodi setelah proses imun (Frandson, 1992).

2.6.4 Heterofil

Heterofil adalah leukosit yang termasuk golongan polymorphonuclear leukocyte

dan diproduksi di dalam sumsum tulang. Diameter 12 mikron dengan inti yang

berlobulasi. Bentuk dewasa mempunyai 3 sampai 5 inti.  Kromatin-kromatin halus

di dalam sitoplasma, berwarna merah muda sampai ungu (Chuningham, 2002).
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Heterofil di dalam sirkulasi akan bertahan hidup selama 4—10 jam, sedangkan di

dalam jaringan akan bertahan hidup selama 1—2 hari (Metcalf, 2006).  Heterofil

merupakan salah satu basis pertahanan tubuh dari serangan penyakit yang dapat

mengakibatkan infeksi atau peradangan.  Sel ini bekerja dengan cara fagositosis

yaitu dengan mengurung mikroorganisme asing di dalam sitoplasmanya yang

mengandung enzim proteolitik. Setelah melakukan fagositosis heterofil menjadi

tidak aktif dan mati bersama dengan mikroorganisme asing dan akan

menghasilkan nanah (Tizard, 1987).

Heterofil memiliki aktivitas amuboid dan aktif dalam memfagosit

mikroorganisme dalam mempertahankan tubuh melawan infeksi yang disebabkan

bakteri, virus, parasit. Hal ini terjadi dikarenakan sel ini memiliki sebagian besar

enzim lisosom yang merupakan enzim proteolitik untuk mencerna bakteri dan

bahan-bahan protein asing (Guyton, 1995).

Benda darah leukosit, yaitu berupa heterofil dan limfosit, juga dapat dijadikan

indikator stres pada unggas. Heterofil  merupakan bagian terbesar dari granulosit

unggas (Schlam, 2010). Fungsi utama dari heterofil adalah penghancur bahan

berbagai produk bakteri, berbagai produk yang dilepaskan oleh sel rusak,dan

produk reaksi kekebalan (Day dan Schultz, 2010).

Heterofil berfungsi dalam merespon adanya infeksi dan mampu keluar dari

pembuluh darah menuju daerah infeksi untuk menghancurkan benda asing dan

membersihkan sisa jaringan yang rusak.  Heterofil bekerja secara cepat sehingga

dikenal sebagai first line defense, yaitu sistem pertahanan pertama.  Heterofil juga
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mampu melakukan pinositosis selain fagositosis.  Kombinasi antara fagositosis

dan pinositosis dalam heterofil disebut endositosis (Day dan Schultz, 2010)

2.6.5 Basofil

Basofil memiliki granula bewarna biru dengan pewarnaan basa, sel ini lebih kecil

dari pada eosinofil, tetapi mempunyai inti yang bentuknya teratur, di dalam

protoplasmanya terdapat granula-granula yang besar, banyaknya kira-kira 0,5 %

di sumsum merah (Handayani, 2008).

Jumlah basofil di dalam sirkulasi darah relatif sedikit. Di dalam sel basofil

terkandung zat heparin (antikoagulan). Heparin ini dilepaskan didaerah

peradangan guna mencegah timbulnya pembekuan serta statis darah dan limfe,

sehingga sel basofil diduga merupakan prekursor bagi mast cell.  Basofilia

merupakan peningkatan jumlah basofil dalam sirkulasi, basofilia pada hewan

domestik dapat terjadi karena hipotirodismus ataupun suntikan estrogen.

Penurunan jumlah sel basofil dalam sirkulasi darah atau basopenia dapat terjadi

karena suntikan corticosteroid pada stadium kebuntingan (Frandson, 1992).
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III. METODE PENELITIAN

3.1Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober hingga Desember 2016 di Kelompok

Ternak Itik, Desa Tulung Agung, Gading Rejo, Pringsewu.  Pemeriksaan darah

dilakukan di Balai Veteriner Regional III Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: bambu yang digunakan

sebagai bahan pembuat kandang; tempat ransum sebanyak 12 buah; tempat air

minum berupa bak sebanyak 12 buah; bak air 6 buah; timbangan jarum kapasitas

5 kg digunakan untuk menimbang pakan yang akan diberikan pada itik;

timbangan digital kapasitas 3kg digunakan untuk menimbang bahan-bahan pakan

yang akan dijadikan ransum perlakuan; gelas ukur plastik untuk mengukur

pemberian dan sisa air minum; hand sprayer; kapas; alkohol, spuit, tabung EDTA,

thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembaban udara kandang;

peralatan analisis proksimat dan alat tulis untuk mencatat data yang diperoleh.
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3.2.2 Bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah

1. Itik Betina

Itik betina yang digunakan pada penelitian ini adalah itik Mojosari betina

kepemilkan Bapak Sumar peternak asal Desa Tulung Agung, Gading Rejo

sebanyak 60 ekor berumur 5,5 bulan dengan bobot tubuh rata-rata 1,5 kg.

2. Ransum

Ransum yang digunakan berupa campuran dari bahan-bahan pakan yang meliputi

dedak halus, tepung jagung, konsentrat pabrikan CK-88, mineral Feed-X, minyak

makan, pasir halus, DL-Methionin, L-Lysin.  Bahan-bahan yang didapat akan

disusun dengan 3 macam ransum dengan kandungan nutrien yang berbeda (Tabel

3) Ransum perlakuan berbentuk mesh dan akan diberikan pada saat penelitian

dimulai.

Tabel 3. Kandungan nutrien bahan pakan percobaan

Bahan

Kandungan Nutrien

ME BK PK L SK Abu Ca
P

tersedia Lys Met
kkal/
kg

....................................................%.............................................

Konsentrat* 2900 88,00 32,00 5,00 8,00 35,00 0,90 1,00 0,18 0,20

Jagung* 3370 87,41 8,74 8,00 1,97 1,34 0,23 0,41 0,18 0,20

Dedak Padi* 2400 88,82 11,17 18,69 11,11 6,32 0,07 1,50 0,17 0,27

Lys 0 100 62,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 99,00 0,00

Met 0 100 58,78 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 99,00

Mineral 0 100 0,00 0,00 0,00 0,00 48,00 13,00 0,00 0,00

Feedmix-B** 0 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,50 2,00

Minyak 8600 100
Sumber: *)  NRC, 1994

**) Tabel Nutrisi PT. Kimia Farma,Tbk.
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3.3 Metode Penelitian

Metode penenelitian yang digunakan adalah metode eksperimental, menggunakan

rancangan acak lengkap berdasarkan bobot tubuh dengan 3 taraf perlakuan.

Jumlah itik yang dipelihara sebanyak 60 ekor betina dengan 12 petak kandang

sehingga dalam setiap petak berisi 5 ekor betina. Pengambilan data dilakukan

pada 10% dari jumlah itik yang ada pada setiap perlakuan dimasing-masing

kelompok.

Tabel 4. Ransum perlakuan

Bahan
Imbangan (%)

R0 R1 R2
Konsentrat 19,30 19,30 19,20
Jagung 20,00 20,00 20,00
Dedak Padi 60,39 59,20 59,20
L-Lysin 0,00 0,30 0,60
DL_Methionin 0,00 0,10 0,20
Mineral 0,01 0,20 0,01
Feedex-B 0,00 0,45 0,20
Minyak 0,30 0,45 0,59
Total 100 100 100
ME (kkal/kg) 2.708,86 2.703,80 2.702,30
PK (%) 14,67 14,83 14,99
LK (%) 13,87 13,73 13,64
SK (%) 8,65 8,65 8,51
Ca (%) 0,27 0,27 0,27
P tersedia (%) 1,18 1,17 1,16
Lysin 0,17 0,47 0,77
Methionin 0,24 0,34 0,44
BK (%) 88,11 87,85 87,77

3.4 Rancangan Percobaan

Jenis itik betina yang akan digunakan yaitu itik Mojosari yang berasal dari

peternakan itik milik Bapak Sumar, di Desa Tulung Agung, Kecamatan Gading

Rejo. Bahan pakan yang akan digunakan adalah dedak halus berasal dari
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Kedondong, jagung giling berasal dari Dian Poultry Shop Gading Rejo, konsentrat

pabrikan CK-88 berasal dari Dian Poultry Shop Gading Rejo, Ly-lisyn dan Dl-

Methionin berasal dari daerah Yogyakarta, mineral berasal dari Sanusi Poultry

Shop, pasir halus, minyak makan berasal dari warung di Desa Tulung Agung.

Tata letak kandang percobaan adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini antara lain:

1. Jumlah Leukosit

Menurut Agustyas et al, (2014), perhitungan jumlah leukosit dilakukan dengan

cara:

a. Menggunakan pipet thoma leukosit dengan bantuan alat penghisap

(aspirator) sampai batas 0,5;

b. Ujung pipet dibersihkan dengan tisu:

c. Larutan pengencer Turk diisap sampai tanda 11 yang tertera pada pipet

leukosit, kemudian pipet aspirator dilepaskan;

d. Kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jari dan jari telunjuk tangan kanan,

isi pipet dikocok dengan membentuk gerakan angka 8, kemudian cairan

tidak ikut terkocok dibuang;
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e. Setetes cairan dimasukkan ke dalam kamar hitung dan dibiarkan butir-

butir yang ada di dalam kamar hitung mengendap;

f. Butir darah dihitung menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 kali

g. Untuk menghitung leukosit dalam hemocytometer neubauer, digunakan

kotak leukosit yang berjumlah 4 buah dari 9 kotak utama dengan

mengambil bagian sebagai berikut:  satu pojok kanan atas, satu kotak

pojok kiri atas, satu kotak di tengah, satu kotak pojok kanan bawah dan

satu kotak pojok kiri bawah;

h. Jumlah leukosit yang didapat dari hasil perhitungan dengan mikroskop

dikalikan 50 untuk mengetahui jumlah leukosit dalam setiap 1 mm3 darah;

i. Jumlah leukosit dapat dihitung dengan rumus di bawah ini:

Jumlah Leukosit yang Dihitung : ( ) X Faktor Pengencer

2. Diferensial Leukosit

Menurut Sastradiprajda et al. (1989), perhitungan diferensial leukosit yaitu:

a. Darah dibuat preparat ulas ± 2 cm dari ujung gelas objek;

b. Preparat ulas difikasi dengan metanol 75% selama 5 menit kemudian

diangkat sampai kering udara;

c. Ulasan darah direndam dengan larutan giemsa selama 30 menit, diangkat

dan dicuci dengan menggunakan air kran yang mengalir untuk

menghilangkan zat warna yang berlebihan, kemudian dikeringkan dengan

kertas isap;

d. Preparat ulas diletakkan di bawah mikroskop dengan perbesaran 1000 kali

dan ditambahkan minyak imersi kemudian dihitung limfosit, monosit,
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eosinofil, heterofil, secara zigzag dan perbesaran 1000 kali sampai jumlah

total 100 butir leukosit.

3.6 Prosedur Penelitian

3.6.1 Membuat ransum

Persiapan ransum dilakukan sebelum penelitian dimulai.  Kandungan nutrien pada

ransum dibedakan pada kadar L-lysin dan DL-Methionin yang berbeda pada

setiap perlakuan.  Semua bahan pakan dicampur dan dihomogenkan dengan

susunan jumlah bahan terbanyak lalu jumlah bahan yang paling sedikit kemudian

diberikan label R0, R1, dan R2.  Kebutuhan ransum disusun berdasarkan

kebutuhan ransum itik periode layer.

3.6.2 Persiapan kandang

kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang postal.  Satu

minggu sebelum dimulainya penelitian kandang dibuat dengan kondisi disekat

seluas 3 x 2,5 m sebanyak 12 sekat.  Sebelum dilakukannya penelitian kandang

disemprot desinfektan.

3.6.3 Pemeliharaan dan pemberian perlakuan

Itik yang dipelihara untuk perlakuan 1 sekat berisi 5 ekor itik betina dan 1ekor itik

jantan.  Pemberian ransum dilakukan sesuai dengan perlakuan yang diberikan

dengan taraf bertingkat.  Itik diberikan ransum dengan jumlah pemberian

berdasarkan kebutuhan ransum per hari.

3.6.4 Pengambilan darah itik sebagai sampel

Darah yang digunakan sebagai sampel diambil dari bagian itik yaitu vena

brachialis, pengambilan darah pada bagian tubuh itik ini dikarenakan pada bagian
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sayap darah yang bisa diambil cukup besar.  Pengambilan darah dilakukan dengan

menyiapkan itik kemudian membersihkan bagian sekitar pembuluh darah dengan

menggunakan kapas beralkohol guna mengetahui pembuluh darah agar lebih jelas.

Kemudian memasukkan spuit diantara percabangan kapiler darah tersebut.

Setelah masuk tarik jarum suntik darah dihisap dengan pelan-pelan.  Pengambilan

darah jangan terlalu banyak sesuaikan dengan kebutuhan yaitu 3 cc.  Setelah darah

diambil langkah selanjutnya adalah memasukkan darah dalam tabung EDTA,

kemudian letakkan tabung sampel dalam colling box. Pengecekan sampel darah

dilakukan di Balai Veteriner Regional III Lampung.

3.7 Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Anova dengan taraf signifikansi 5%

atau 1%, dan dilakukan pengujian lanjut dengan uji Duncan untuk peubah yang

berbeda nyata.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan pemberian pakan dengan kandungan L-Lysin dan

DL-Methionin berbeda pada itik betina tidak berpengaruh nyata terhadap

jumlah leukosit dan deferensial leukosit.

2. Jumlah leukosit dan deferensial leukosit masing-masing setiap perlakuan

berada diatas kisaran normal. Jumlah leukosit tertinggi R2 dan terendah

R1, jumlah monosit tertinggi R0 terendah R2, jumlah limfosit tertinggi R2

terendah R1, junlah netrofil tertinggi R1 terendah R0, jumlah eosinofil

tertinggi R1 terendah R2.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilakukan penelitian lanjut untuk

mengetahui jumlah leukosit dan deferensial leukosit dengan tingkat L-Lysin dan

DL-Methionin >0,20% dan 0,60%.  Bagi peternak itik diharapkan dapat

meningkatkan sistem biosecurity kandang untuk menjaga kesehatan ternak.
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